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Abstract 

In operational managerial management, Frozen food Savira is constrained in 
operational effectiveness and efficiency. This service aims to increase the 
organizational capacity of small business managers in terms of production 
efficiency, consistency of product quality, inventory management, and finance. 
The training methods that will be applied are: Practical Workshops that involve 
daily operational simulations, and individual mentoring to solve specific 
problems faced by business managers. The study results are described with 
training outputs such as improved product quality, production efficiency, better 
inventory management, and more effective financial management. Based on the 
conclusions of the results, managers are advised to invest in managerial 
equipment and technology, such as software for stock management and finance, 
to improve operational efficiency and minimize errors in the production process 
and inventory management. 

Keywords: operational management, Micro Enterprises, effectiveness  

Abstrak 

Dalam pengelolaan manajerial operasional, Frozen food Savira terkendala dalam 
efektifitas dan efisiensi operasional. Pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas manajerial pengelola usaha kecil dalam hal efisiensi 
produksi, konsistensi kualitas produk, pengelolaan persediaan dan keuangan. 
Metode pelatihan yang akan diterapkan berupa: Workshop Praktis yang 
melibatkan simulasi operasional sehari-hari, dan mentoring Individu untuk 
memecahkan masalah spesifik yang dihadapi oleh pengelola usaha. Hasil 
penelitian digambarakan dengan luaran pelatihan seperti;  peningkatan kualitas 
produk, efisiensi produksi, pengelolaan persediaan yang lebih baik, serta 
pengelolaan keuangan yang lebih efektif. Berdasarkan kesimpulan hasil, 
pengelola disarankan untuk melakukan investasi dalam peralatan dan teknologi 
manajerial, seperti perangkat lunak untuk pengelolaan stok dan keuangan, guna 
meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan kesalahan dalam proses 
produksi serta pengelolaan persediaan. 

Kata Kunci: manajemen operasional, Usaha Mikro, efektifitas   
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PENDAHULUAN  

Industri makanan beku (frozen 

food) mengalami pertumbuhan signifikan 

di Indonesia. Perubahan pola makan 

masyarakat, meningkatnya mobilitas, 

serta perkembangan sektor ritel yang 

lebih modern mendukung perkembangan 

industri ini (Rosyida and Sari, 2024). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik 

(2023), sektor makanan beku 

menunjukkan tren pertumbuhan yang 

stabil, membuka peluang usaha kecil dan 

menengah (UKM) untuk berkembang. 

UKM, termasuk usaha makanan beku 

seperti Frozen Food Savira, memainkan 

peran penting dalam perekonomian 

Indonesia dengan menyumbang sekitar 

60% dari Produk Domestik Bruto (PDB) 

sektor non-pertanian (BPS, 2023). 

Namun, usaha kecil sering 

menghadapi berbagai tantangan dalam 

pengelolaan operasionalnya, terutama 

yang dikelola oleh perorangan, seperti 

Frozen Food Savira. Keterbatasan 

pengetahuan manajerial dan keterbatasan 

sumber daya menjadi kendala utama yang 

sering dihadapi oleh pengelola usaha ini 

(Said, 2021). 

Frozen Food Savira adalah sebuah 

usaha makanan beku yang dikelola oleh 

seorang individu. Sebagai usaha kecil, 

Savira menghadapi tantangan yang 

berbeda dibandingkan dengan 

perusahaan besar. Pengelola usaha 

perorangan biasanya memiliki 

keterbatasan dalam aspek manajerial, 

yang berimbas pada produktivitas dan 

efisiensi operasional. Dalam konteks ini, 

manajemen operasional yang tepat sangat 

diperlukan untuk mengoptimalkan 

sumber daya yang terbatas. Dengan 

keterampilan yang lebih baik dalam 

manajemen operasional, pengelola usaha 

kecil seperti Frozen Food Savira dapat 

meningkatkan kinerja usaha mereka, 

mempertahankan kualitas produk, serta 

meningkatkan daya saing di pasar 

(Gunawan, Wirjawan and Soer, 2023). 

Frozen Food Savira sering 

mengalami kesulitan dalam beberapa area 

operasional, antara lain: a). Perencanaan 

Produksi: Pengelola kesulitan dalam 

merencanakan produksi yang efisien 

sesuai dengan permintaan pasar yang 

sering berubah. b). Pengendalian 

Kualitas: Standar kualitas yang tidak 

konsisten dalam produk makanan beku 

seringkali menjadi masalah utama. c). 

Manajemen Persediaan: Kesulitan dalam 

mengelola stok bahan baku dan produk 

jadi yang dapat menyebabkan 

pemborosan atau kekurangan pasokan 

(Dewi, Marlina and Sihombing, 2022). d). 

Pengelolaan Keuangan: Pengelola usaha 

sering kesulitan dalam memonitor arus 

kas dan mengelola keuangan secara tepat. 
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Jika dibiarkan, dampak dari kendala ini 

sangatlah krusial dan cinderung 

mengarah pada kerugian pengelola 

(Yolanda et al., 2023; Zulfi Agha et al., 

2023). Masalah-masalah ini dapat 

menghambat pertumbuhan dan 

keberlanjutan usaha kecil tersebut. 

Peningkatan kapasitas manajerial 

bagi pengelola usaha kecil, terutama 

dalam manajemen operasional, sangat 

penting untuk meningkatkan kinerja 

bisnis mereka. Pelatihan yang tepat dapat 

membantu pengelola usaha untuk 

mengatasi masalah yang ada, seperti 

meningkatkan efisiensi produksi, 

memastikan kualitas produk yang 

konsisten, dan meminimalkan 

pemborosan melalui manajemen 

persediaan yang baik. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan 

manajerial dapat meningkatkan 

produktivitas dan kinerja UM, serta 

mempercepat perkembangan usaha kecil 

(Hanif, Hidayat and Haryadi, 2023; Rofiq 

et al., 2023). 

Dari latar belakang tersebut maka 

perlu dilakukan pelatihan dan 

pendampingan dalam manajerial 

operasional pada frozen food Savira agar 

mampu menghadapi tantangan 

menejerial operasional, terkhusus dalam 

aspek perencanaan produksi, 

pengendalian kualitas, manajemen 

persediaan, dan pengelolaan keuangan. 

Pelatihan manajemen operasional 

yang disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik usaha kecil seperti Frozen Food 

Savira dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap efektivitas 

operasional dan kualitas produk. 

Pelatihan ini juga bertujuan untuk 

membekali pengelola usaha dengan 

keterampilan praktis yang dapat langsung 

diterapkan dalam aktivitas operasional 

sehari-hari. Pengelola UM yang menerima 

pelatihan dalam manajemen operasional 

dapat melihat peningkatan laba bersih 

hingga 25% dalam jangka waktu satu 

tahun setelah pelatihan (Hanif, Hidayat 

and Haryadi, 2023). Usaha yang dikelola 

dengan baik akan lebih siap dalam 

menghadapi persaingan pasar yang 

semakin ketat. Selain itu, pengelola yang 

terlatih akan lebih mudah dalam 

mengidentifikasi peluang pasar baru dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya yang ada. 

METODE DAN PELAKSANAAN 

Metode  

Pelatihan difokuskan pada aspek-

aspek dalam manajemen operasional 

seperti: 

 Perencanaan Produksi: Membantu 

pengelola dalam merencanakan 
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jumlah produksi yang sesuai dengan 

permintaan pasar dan ketersediaan 

bahan baku. 

 Pengendalian Kualitas: Mengajarkan 

teknik-teknik untuk memastikan 

produk makanan beku selalu dalam 

kondisi terbaik. 

 Manajemen Persediaan: Memberikan 

pelatihan dalam pengelolaan stok yang 

efisien menggunakan sistem 

manajemen berbasis teknologi. 

 Pengelolaan Keuangan: Membekali 

pengelola dengan keterampilan dalam 

mengatur anggaran, memonitor arus 

kas, dan membuat laporan keuangan. 

Melihat aspek fokus pelatihan 

diatas, maka metode pelatihan yang akan 

diterapkan berupa: a). Workshop Praktis 

yang melibatkan simulasi operasional 

sehari-hari. b). Mentoring dan 

monitoring individu untuk memecahkan 

masalah spesifik yang dihadapi oleh 

pengelola usaha. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilakukan selama 1,5 

bulan, diawali dengan persiapan tim, 

pelatihan dalam pemahaman materi, dan 

pendampingan monitoring dan 

mentoring pasca pelatihan.  Jumlah pihak 

yang terlibat terdiri dari 5 dosen, 2 

mahasiswa, 4 mitra, dan 4 narasumber. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan berfokus pada 

pengelolaan persediaan dan kontrol 

kualitas dapat meningkatkan kinerja 

operasional usaha kecil hingga 30%. 

Selain itu, pelatihan diharapkan mampu 

membantu pengelola dalam memahami 

pentingnya pengelolaan keuangan yang 

baik dan perencanaan produksi yang lebih 

matang (Sari, 2019). 

Workshop Praktis  

Workshop diawali dengan 

penyampaian materi secara terstruktur 

mengenai prinsip-prinsip manajemen 

operasional yang relevan dengan usaha 

makanan beku. Kemudian dilanjutkan 

dengan studi kasus dan diskusi yang 

relevan dengan usaha Frozen Food Savira, 

untuk menganalisis tantangan dan solusi 

yang dapat diterapkan dalam bisnis 

mereka. Peserta akan diajak berdiskusi 

mengenai langkah-langkah yang dapat 

mereka ambil untuk mengatasi masalah 

serupa. Peserta juga diajak untuk 

melakukan simulasi dalam membuat 

keputusan manajerial yang tepat dalam 

situasi yang relevan, seperti perencanaan 

produksi dan pengelolaan stok. Hal ini 

dilakukan dengan menggunakan alat 

bantu sederhana (spreadsheet atau 

perangkat lunak manajemen sederhana). 

Secara lebih spesifik, workshop 

dibagi menjadi beberapa sesi yang 
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mencakup area-area operasional kunci 

dalam manajemen usaha makanan beku.  

Sesi 1: Perencanaan Produksi dan 

Penjadwalan. Peserta diajari tentang 

teknik-teknik dasar perencanaan 

produksi yang efisien, termasuk 

penghitungan kebutuhan bahan baku, 

jadwal produksi, serta kapasitas produksi 

berdasarkan permintaan pasar. Selain itu 

peserta juga diajari pengelolaan produksi 

yang fleksibel untuk mengatasi fluktuasi 

permintaan dan keterbatasan kapasitas 

produksi (Bach, Schuh and Reschke, 

2019). 

Sesi 2: Pengendalian Kualitas 

Produk. Pada sesi ini pemateri 

memaparkan tentang pentingnya 

pengendalian kualitas dalam produk 

makanan beku, termasuk teknik-teknik 

untuk memastikan produk tetap terjaga 

kualitasnya mulai dari bahan baku hingga 

produk akhir. Penerapan standar 

operasional prosedur (SOP) dalam proses 

produksi untuk meminimalkan risiko 

kerusakan produk juga menjadi sorotan 

dalam pengendalian kualitas produk 

(Mardalia, Artiningsih and Wicaksono, 

2019; Nurholiq, Saryono and Setiawan, 

2019; Pradesi, Saputra and Hamidiyah, 

2021; Sumpena, 2021; Faiz, Winarno and 

Suseno, 2022). 

Sesi 3: Manajemen Persediaan dan 

Pengendalian Stok. Pada sesi ini, 

pemaparan strategi dalam pengelolaan 

stok bahan baku dan produk jadi untuk 

mencegah pemborosan dan kekurangan 

persediaan menjadi pembuka sesi. Materi 

ini adalah hal penting karena memberkan 

dampak besar pada kesehatan manajerial 

operasional (Saha and Ray, 2019; Ali et 

al., 2020; Nurcahyawati, Riyondha 

Aprilian Brahmantyo and Januar 

Wibowo, 2023). Kemudian dilanjutkan 

dengan pengenalan alat atau sistem yang 

dapat membantu dalam memantau dan 

mengatur persediaan secara efektif, 

seperti software manajemen inventaris 

sederhana. 

Sesi 4: Pengelolaan Keuangan Usaha 

Kecil. Pada sesi ini, pemateri 

memaparkan teknik dasar dalam 

manajemen keuangan untuk usaha kecil, 

seperti pencatatan arus kas, anggaran 

bulanan, serta cara menghitung titik 

impas (break-even point) dan margin 

keuntungan. Dengan pengetahuan dasar 

tersebut, maka pengelolaan laporan 

keuangan sederhana untuk membantu 

pengelola dalam mengambil keputusan 

yang lebih tepat dapat mudah 

dilaksanakan (Aminus and Sarina, 2022; 

Nadia, Fredriksz and Louth, 2022; Gaytán 

Cortés, 2023). 
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Gambar 1: Pelatihan manajemen 
operasional di Savira Frozen Food Home 

Made 
 

Mentoring Individu  

Setiap peserta akan menerima 

pendampingan dari fasilitator untuk 

menangani permasalahan khusus yang 

dihadapi dalam operasional Frozen Food 

Savira. Pendampingan ini bertujuan 

untuk memberikan solusi praktis yang 

sesuai dengan kondisi usaha yang ada. 

Dengan mentoring yang dilakukan 

dengan monitoring ini akan 

menggambarkan luaran dari program 

pendampingan pelatihan. 

Keberhasilan program pelatihan ini 

dapat diukur melalui beberapa indikator 

yang berfokus pada peningkatan aspek-

aspek kritis dalam manajemen 

operasional usaha kecil, yaitu efisiensi 

produksi, pengendalian kualitas produk, 

pengelolaan persediaan, dan pengelolaan 

keuangan usaha. Berikut adalah 

penjelasan tentang luaran atau hasil  dan 

indikator keberhasilannya berdasarkan 

fokus pelatihan yang diberikan. 

Luaran pertama; Peningkatan 

produktivitas dan efisiensi dalam proses 

produksi akan meningkatkan output dan 

mengurangi pemborosan bahan baku, 

memberikan keuntungan yang lebih 

besar bagi usaha Frozen Food Savira. 

Indikator dari luaran ini adalah ditandai 

dengan; 

 Peningkatan rasio output terhadap 

Input (Produktivitas): Salah satu 

indikator utama keberhasilan 

pelatihan ini adalah peningkatan 

produktivitas, yang diukur dengan 

membandingkan jumlah produk yang 

dihasilkan dengan jumlah bahan baku 

yang digunakan. Jika efisiensi 

produksi meningkat, maka jumlah 

produk yang dihasilkan akan lebih 

tinggi dengan penggunaan bahan baku 

yang lebih efisien (Ningrat, 2023). 

 Pengurangan Waktu Downtime atau 

Produksi yang Tidak Terpakai: 

Pengelola akan mampu mengurangi 

waktu yang terbuang atau produk yang 

tidak terpakai melalui perencanaan 

yang lebih tepat (Zulfatri, Alhilman 
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and Atmaji, 2020; Dharsono, 2022). 

Ini bisa diukur dengan menghitung 

berapa banyak waktu produksi yang 

tidak terpakai dan 

membandingkannya sebelum dan 

setelah pelatihan. 

 Ketersediaan Stok yang Tepat dengan 

Permintaan: Efisiensi dalam produksi 

juga tercermin pada kemampuan 

pengelola untuk menyesuaikan jumlah 

produksi dengan fluktuasi permintaan 

pasar. Jika produksi terencana dengan 

baik, maka stok produk jadi akan lebih 

tepat dengan permintaan pasar, 

mengurangi risiko kelebihan atau 

kekurangan stok. 

Luaran kedua; Konsistensi 

kualitas produk yang lebih baik akan 

memperkuat reputasi Frozen Food 

Savira di pasar, meningkatkan 

kepuasan pelanggan, dan pada 

akhirnya meningkatkan loyalitas 

pelanggan serta memperbesar pangsa 

pasar. Indikator dari luaran ini adalah; 

 Penurunan Cacat atau Produk Tidak 

Layak: Pengendalian kualitas yang 

ketat akan mengurangi tingkat 

kecacatan produk. Keberhasilan 

pelatihan ini dapat diukur dengan 

berapa banyak produk yang gagal 

memenuhi standar kualitas sebelum 

dan setelah pelatihan. 

 Peningkatan Kepuasan Pelanggan: 

Konsistensi kualitas produk akan 

berdampak langsung pada kepuasan 

pelanggan. Salah satu indikator 

keberhasilan adalah meningkatnya 

umpan balik positif dari pelanggan, 

baik melalui ulasan, rating, atau 

kepuasan yang terukur dalam survei 

pelanggan (Celuch, Robinson and 

Walsh, 2015; Gremyr et al., 2022). 

 Peningkatan Tingkat Retur atau 

Pengembalian Produk: Dengan 

kontrol kualitas yang lebih baik, 

jumlah produk yang dikembalikan 

oleh pelanggan akan menurun. Ini bisa 

diukur dengan membandingkan 

tingkat retur produk sebelum dan 

setelah pelatihan. 

Luaran Ketiga; Dengan 

pengelolaan persediaan yang lebih baik, 

usaha Frozen Food Savira dapat 

mengurangi pemborosan, meminimalkan 

biaya operasional yang tidak perlu, dan 

mengoptimalkan penggunaan stok, yang 

pada gilirannya meningkatkan 

keuntungan. Hal tersebut ditandai 

dengan; 

 Pengurangan Pemborosan Stok: Salah 

satu indikator keberhasilan adalah 

berkurangnya jumlah bahan baku 

atau produk yang terbuang atau rusak 

akibat pengelolaan persediaan yang 

buruk. Ini dapat diukur dengan 
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menghitung kerugian yang terkait 

dengan pemborosan sebelum dan 

setelah pelatihan. 

 Tingkat Ketepatan Stok (Stock 

Accuracy): Pengelola yang terlatih 

akan lebih mampu untuk 

memprediksi kebutuhan stok secara 

tepat, yang mengurangi 

ketidaksesuaian antara jumlah stok 

yang tersedia dan permintaan pasar 

(Joshi, H. N and Rao, 2016; Zahraa A. 

Hussein and Mohammed J. 

Mohammed, 2023). Keberhasilan 

dapat diukur dengan tingkat akurasi 

stok yang lebih tinggi setelah 

pelatihan. 

 Peningkatan Rotasi Stok: 

Keberhasilan juga dapat dilihat dari 

peningkatan rotasi stok, di mana 

bahan baku dan produk jadi 

digunakan lebih cepat, mengurangi 

risiko kadaluarsa atau kerusakan. 

Luaran Keempat; Pengelolaan 

keuangan yang lebih baik akan 

meningkatkan stabilitas finansial usaha 

(Christiana and Adegbie, 2023; Kulu, 

Sebu and Osei, 2024), mengurangi risiko 

kebangkrutan, dan memungkinkan 

pengelola untuk reinvestasi dalam usaha, 

yang mendukung pertumbuhan jangka 

panjang usaha Frozen Food Savira. Hal 

tersebut ditandai dengan; 

 Peningkatan Keakuratan Laporan 

Keuangan: Salah satu indikator 

keberhasilan adalah peningkatan 

kualitas dan akurasi laporan 

keuangan, yang mencakup pencatatan 

transaksi yang lebih baik, laporan laba 

rugi, dan neraca yang lebih jelas. 

 Peningkatan Arus Kas Positif: 

Pengelola yang terlatih dalam 

manajemen keuangan akan mampu 

mengelola arus kas dengan lebih baik, 

memastikan bahwa usaha tetap 

memiliki likuiditas yang cukup untuk 

operasional. Keberhasilan dapat 

dilihat dari peningkatan saldo kas atau 

pengurangan utang jangka pendek. 

 Peningkatan Margin Keuntungan: 

Setelah pelatihan, pengelola usaha 

akan lebih cermat dalam membuat 

keputusan pengeluaran dan investasi. 

Keberhasilan dapat diukur dengan 

peningkatan margin keuntungan 

bersih dari usaha Frozen Food Savira 

setelah mengimplementasikan praktik 

pengelolaan keuangan yang lebih 

efektif. 

Pelaksanaan program pelatihan 

manajerial operasional di Frozen Food 

Savira memiliki faktor-faktor yang dapat 

mendorong kesuksesan serta tantangan 

yang dapat menghambat keberhasilan 

program tersebut. Faktor-faktor ini perlu 

diperhatikan dengan seksama karena 
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berpengaruh langsung terhadap luaran 

yang ingin dicapai, yang pada akhirnya 

menjadi indikator keberhasilan program. 

Faktor Pendorong: 

1. Komitmen Pengelola: Pengelola yang 

berkomitmen tinggi untuk 

meningkatkan operasional akan aktif 

mengikuti pelatihan dan menerapkan 

hasilnya, menghasilkan produk yang 

lebih efisien dan berkualitas. 

2. Sumber Daya Memadai: Ketersediaan 

pelatih yang kompeten, fasilitas, dan 

alat bantu digital dapat 

mempermudah implementasi 

pelatihan. 

3. Pendampingan Pasca-Pelatihan: 

Dukungan setelah pelatihan 

membantu pengelola mengatasi 

tantangan dalam implementasi dan 

memperkuat penerapan pelatihan. 

Faktor Penghambat: 

1. Resistensi terhadap Perubahan: 

Pengelola yang enggan berubah dapat 

menghambat penerapan strategi yang 

diajarkan dalam pelatihan, 

mempengaruhi hasil yang 

diharapkan. 

2. Keterbatasan Waktu: Waktu yang 

terbatas untuk menjalankan pelatihan 

dan implementasi dakan usaha dapat 

mengurangi efektivitas pengelola 

dalam mengikuti dan menerapkan 

pelatihan. 

Gambar 2: Proses Mentoring dan Monev 
pasca pelatihan 

PENUTUP 

Simpulan 

Pelatihan manajerial operasional 

yang dilaksanakan di Frozen Food Savira 

berhasil memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan efisiensi dan 

kualitas operasional usaha perorangan. 

Faktor-faktor pendorong seperti 

komitmen pengelola usaha, ketersediaan 

sumber daya yang memadai, dan 

pendampingan pasca-pelatihan berperan 

penting dalam kesuksesan pelatihan ini. 

Sebaliknya, keterbatasan sumber daya, 

resistensi terhadap perubahan, dan 

keterbatasan waktu menjadi tantangan 

yang dapat menghambat penerapan 

materi pelatihan. 

Luaran yang dihasilkan, seperti 

peningkatan kualitas produk, efisiensi 

produksi, pengelolaan persediaan yang 

lebih baik, serta pengelolaan keuangan 

yang lebih efektif, menjadi indikator 

keberhasilan utama program ini. 

Peningkatan efisiensi dan konsistensi 

kualitas produk menunjukkan bahwa 
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pelatihan ini berhasil membantu 

pengelola dalam menghadapi tantangan 

operasional, sehingga Frozen Food Savira 

dapat mengoptimalkan operasional, 

mengurangi pemborosan, dan 

meningkatkan keuntungan secara 

signifikan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas  

maka pengelola disarankan untuk 

melakukan investasi dalam peralatan dan 

teknologi manajerial, seperti perangkat 

lunak untuk pengelolaan stok dan 

keuangan, guna meningkatkan efisiensi 

operasional dan meminimalkan 

kesalahan dalam proses produksi serta 

pengelolaan persediaan. 

Pengelola juga perlu memastikan 

bahwa proses yang telah dipelajari, seperti 

perencanaan produksi, pengendalian 

kualitas, dan pengelolaan persediaan, 

diterapkan secara konsisten dan 

berkelanjutan untuk mencapai efisiensi 

operasional yang optimal. 

Untuk mengatasi tantangan dalam 

implementasi perubahan, disarankan 

untuk melaksanakan pelatihan lanjutan 

yang lebih mendalam guna meningkatkan 

keterampilan teknis dan manajerial, serta 

untuk memperkuat kemampuan 

pengelola dalam menghadapi dinamika 

pasar yang terus berubah. 

Dengan penerapan saran-saran ini, 

diharapkan Frozen Food Savira dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, 

mempertahankan kualitas produk yang 

konsisten, serta mengalami pertumbuhan 

usaha yang berkelanjutan. 
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